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ABSTRAK. Ikan karang merupakan salah satu biota laut yang sangat sensitif terhadap perubahan 
ekosistem terumbu karang. Oleh karena itu, ada tidaknya spesies ikan karang tertentu dapat 
menggambarkan kondisi terumbu karang. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan 
antara keanekaragaman dan kelimpahan ikan Chaetodontidae dengan tutupan karang hidup di 
dua belas lokasi Pulau Weh, Sabang. Metode Sensus Visual Bawah Air digunakan untuk 
mengumpulkan data ikan karang. Data persentase tutupan karang hidup dikumpulkan dengan 
menggunakan metode Transek Foto Bawah Air. Hasil penelitian menemukan total 24 spesies 
ikan Chaetodontidae yang mewakili empat marga dengan jumlah individu yang tercatat pada 
saat pengamatan sebanyak 1.041 individu. Rata-rata kategori tutupan karang hidup di Pulau 
Weh, Sabang dalam kondisi cukup baik (31,255%). Ikan Chaetodontidae di Pulau Weh, Sabang 
termasuk dalam kategori  keanekaragaman rendah dengan rata-rata indeks keanekaragaman 
(H) = 2,059 serta kelimpahan rata-rata Ikan Chaetodontidae sebesar 2.479 (ind/ha). Terdapat 
korelasi yang lemah antara jumlah jenis Chaetodontidae dengan tutupan karang hidup dan juga 
antara kelimpahan Chaetodontidae dengan tutupan karang Pulau Weh, Sabang dengan nilai 
koefisien determinasi R2 regresi linier masing-masing sebesar 0,4299 dan 0,2522. 

ABSTRACT. Coral reef fish are among the marine biota highly sensitive to changes in coral reef 
ecosystems. Therefore, the presence or absence of certain reef fish species can serve as an 
indicator of coral reef conditions. This study aims to investigate the relationship between the 
diversity and abundance of Chaetodontidae fish and live coral cover at twelve locations around 
Weh Island, Sabang. The Underwater Visual Census method was employed to collect data on 
reef fish, while live coral cover percentage data were gathered using the Underwater Photo 
Transect method. The study recorded a total of 24 Chaetodontidae species, representing four 
genera, with 1041 individuals observed during the survey. The average live coral cover at Weh 
Island, Sabang was categorized as relatively good condition, with a mean value of 31.255%. 
Chaetodontidae fish diversity at Weh Island was classified as low, with an average diversity index 
(H) of 2.059, and the mean abundance of Chaetodontidae fish was 2479 individuals per hectare. 
A weak correlation was found between the number of Chaetodontidae species and live coral 
cover, as well as between the abundance of Chaetodontidae and coral cover at Weh Island, 
Sabang, with linear regression determination coefficients (R²) of 0.4299 and 0.2522, 
respectively. 
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1. PENDAHULUAN 

Ekosistem terumbu karang merupakan salah satu ekosistem laut yang memiliki fungsi penting sebagai habitat 
pendukung keanekaragaman hayati laut, tempat mencari makan, dan tempat memijah. Ekosistem terumbu karang 
memiliki banyak manfaat, termasuk sebagai penunjang kegiatan penelitian dan pendidikan (Giyanto et al., 2017). 
Sayangnya, kondisi terumbu karang di Indonesia hampir 71,0% dalam kondisi rusak berat, dalam kondisi cukup baik 
sekitar 22,5%, dan dalam kondisi sangat baik hanya sekitar 6,5% (Giyanto et al., 2017). Sebagian besar penyebab 
kerusakan disebabkan oleh penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan, seperti penggunaan bom ikan dan 
bahan beracun (potasium dan sianida) (Mcmanus et al., 1997; Mous et al., 2000; Putra et al., 2020a; 2021). Selain itu, 
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beberapa masyarakat pesisir juga menggunakan karang untuk keperluan rumah tangga (Asian Development Bank, 2014; 
Putra et al., 2020a). 

Keluarga butterflyfish es (Chaetodontidae) memiliki hubungan paling dekat dengan terumbu karang dan digunakan 
sebagai indikator kesehatan karang (Hamuna et al., 2020; Muis, et al., 2019; Nugraha, et.al., 2019). Keberadaan butterflyfish 
mengindikasikan bahwa ekosistem terumbu karang telah mengalami beberapa modifikasi, seperti degradasi habitat, 
ketersediaan makanan yang disukai (misalnya, polip karang, invertebrata, dan krustasea kecil), dan perubahan kondisi 
laut sebagai habitat pendukung (Cole et al., 2008; Kurniawan, et al., 2021). Butterflyfish  juga memainkan peran sentral 
dalam memajukan pemahaman kita tentang ekologi perilaku dalam ekosistem karang karena perilaku makan dan 
komposisi makanan butterflyfish  secara langsung bergantung pada karang (Blowes, et al., 2013; Noble, et al., 2014; 
Pratchett et al., 2013). Dua pertiga dari semua ikan kupu-kupu hidup di ekosistem terumbu karang, dan banyak spesies 
ikan hanya memakan karang pembentuk terumbu (Cole et al., 2008). Butterflyfish dikenal sebagai keluarga yang sangat 
beragam dalam kelompok ikan karang. Pada tahun 1998, (Allen & Adrim, 2003) menginformasikan bahwa jenis ikan 
ini terdiri dari 128 jenis dan sepuluh marga yang didominasi oleh genus Chaetodon. Pada tahun 2010, (Bellwood et al., 
2010) melaporkan bahwa famili ikan Chaetodontidae memiliki lebih dari 130 spesies dengan perwakilan di semua 
kawasan terumbu karang. Laporan terbaru dari (Kulbicki et al., 2013) melaporkan bahwa dari 175 lokasi yang tersebar 
di seluruh dunia telah ditemukan 134 spesies dari 11 marga Chaetodontidae. 

Kota Sabang terletak di Pulau Weh yang berada di ujung paling barat dari wilayah negara Indonesia. Secara 
geografis, wilayah Kota Sabang merupakan wilayah administratif paling barat, dan berbatasan langsung dengan negara 
tetangga yakni Malaysia, Thailand dan India. Wilayah yang memiliki ketinggian rata-rata 28 meter di atas permukaan 
laut ini di sebelah baratnya berbatasan dengan Samudera Hindia dan Laut Andaman, di sebelah timur dan utara 
berbatasan dengan Selat Malaka, dan di sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Hindia dan Laut Andaman. Kota 
Sabang memiliki luas keseluruhan alah 1.042,3 km2 (104.229,95 ha), dengan luas daratan 121,7 km2 (12.177,18 ha) dan luas 
perairan 920,5 km2 (92.052,77) ha. Kota Sabang terdiri dari lima pulau, yaitu Pulau Weh, Pulau Rondo, Pulau Rubiah, 
Pulau Seulako dan Pulau Klah. Pulau Weh adalah pulau terbesar diantara kawasan pulau-pulau tersebut, yang memiliki 
luas area sekitar 12.084,45 ha. Pulau Weh merupakan satu-satunya pulau yang berpenghuni, karena adanya daya dukung 
lingkungan. Pulau Weh yang berhadapan dengan laut lepas membuat ekosistem pesisir sangat rentan terhadap 
perubahan kondisi lingkungan perairan baik itu secara fisika maupun kimia. Selain itu Pulau Weh merupakan salah satu 
lokasi di Indonesia yang dijadikan pusat ekowisata Bahari dengan tingginya intensitas kegiatan wisata di lokasi tersebut. 
Tinggi intensitas kegiatan wisata dapat memengaruhi perubahan kondisi ekosistem serta organisme yang berada pada 
ekosistem tersebut. Selain itu, perubahan komposisi ekosistem terumbu karang di Pulau Weh, Sabang juga berdampak 
pada beberapa organisme laut yang berasosiasi dengan terumbu karang, terutama ikan karang. Oleh karena itu, 
pemilihan lokasi Pulau Weh, Sabang sangat sesuai untuk menyelidiki perubahan komposisi ikan karang yang berkaitan 
dengan karang. Parameter keanekaragaman dan kelimpahan dari ikan kupu-kupu (Chaetodontidae) digunakan sebagai 
pedoman untuk menilai dan memantau kesehatan terumbu karang (Laikun et al., 2015) dan dapat digunakan untuk 
mengevaluasi kesehatan terumbu karang di Pulau Salawati dan Batanta, Raja Ampat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara keanekaragaman jenis dan kelimpahan Chaetodontidae dengan persentase tutupan karang 
hidup pada stasiun pengamatan di Pulau Weh, Sabang. 
 
2. BAHAN DAN METODE 

2.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini menggunakan dua belas lokasi penelitian di Pulau Weh, Sabang yang dilaksanakan pada bulan Juni 

tahun 2021 melalui Reef Health Monitoring Program (RHM) pada program The Coral Reef Rehabilitation and Management Program 
- Coral Trangle Initiative (COREMAP-CTI). Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive sampling dengan 
mengidentifikasi seluruh wilayah representasi yang ada di Pulau Weh, Sabang. Peta lokasi penelitian disajikan dalam 
Gambar 1. 
 
2.2. Pengumpulan Data Ikan Chaetodontidae 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data ikan Chaetodontidae adalah Underwater Visual Census (UVC) 
(Giyanto et al., 2014). Pengambilan data ikan Chaetodontidae dilakukan sepanjang 70 meter, dengan pengamatan 
menyapu 2,5-meter ke kiri dan ke kanan dari transek sabuk. Total luas area penelitian di setiap lokasi adalah 350 m2. 
Tidak ada pengulangan pengambilan sampel untuk penghitungan ikan karang untuk mencegah dan menghindari 
pencatatan spesies ikan yang sama berkali-kali. Oleh karena itu, pengamat yang berpengalaman dan bersertifikat harus 
mengumpulkan data ikan dengan hati-hati dan teliti untuk menghilangkan kesalahan penghitungan/deteksi secara acak, 
penghitungan ganda, dan bias pengamat. Peneliti menghitung spesies dan jumlah ikan Chaetodontidae di area yang 
disapu serta mengambil foto dan video bawah air untuk melengkapi data. Identifikasi ulang spesies Chaetodontidae 
tertentu menggunakan foto atau video dengan buku literatur identifikasi dari (Allen, 2003; Kuiter, 2003; Kuiter & 
Tonozuka, 2001). 
 
2.3. Tutupan Bentik 

Terdapat beberapa metode pengumpulan data tutupan bentik pada kondisi terumbu karang, antara lain metode 
Line Intercept Transect (LIT), Point Intercept Transect (PIT) (Giyanto et al., 2014), dan Underwater Photo Transect (UPT) 
(Ahmadia, et al., 2013; Kurniawan et al., 2021). Penelitian ini menggunakan metode transek foto bawah air untuk 



Putra, 2025 Keanekaragaman dan Kelimpahan Famili Chaetodontidae Serta Hubungannya dengan Tutupan Karang Hidup di Pulau Weh, … 

 195 

mengumpulkan data tutupan bentik khususnya persentase tutupan karang (Giyanto, 2013; Giyanto et al., 2014). UPT 
merupakan metode yang memanfaatkan perkembangan teknologi untuk analisis karang, baik perkembangan teknologi 
aplikasi kamera digital maupun aplikasi teknologi perangkat lunak komputer. Pengambilan data tutupan bentik 
dilakukan dengan menggunakan single frame berukuran 58 x 44 cm2 dan diletakkan di atas roll-meter sebagai acuan area 
target pemotretan metode UPT. Pemotretan tutupan bentik dimulai dari roll-meter transek pertama yang diletakkan di 
sisi kiri garis transek (bagian yang lebih dekat dengan daratan) sebagai "Frame 1". Pemotretan berikutnya dilanjutkan 
pada meteran ke-2 di sisi kanan garis transek (bagian yang lebih jauh dari daratan) sebagai "Frame 2", dan seterusnya 
hingga akhir transek 50 meter. Frame bernomor ganjil direkam di sisi kiri garis transek, dan frame bernomor genap 
direkam di sisi kanan garis transek (Giyanto, 2013; Giyanto et al., 2014). 
 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian di Pulau Weh, Sabang 

 
2.4. Analisis Data 

Foto dari transek foto bawah air sepanjang 50-meter dianalisis menggunakan perangkat lunak Coral Point Count with 
Excel Extension (CPCe) untuk mendapatkan persentase tutupan karang hidup (LC) dan Acropora (AC). Distribusi dan 
kelimpahan ikan karang famili Chaetodontidae dicatat dengan analisis jumlah jenis dan kelimpahan ikan, 
keanekaragaman Chaetodontidae berdasarkan kategorisasi (Giyanto et al., 2014; Kurniawan et al., 2021). Analisis 
hubungan antara keanekaragaman ikan Chaetodontidae dengan tutupan karang dan kelimpahan ikan Chaetodontidae 
dengan tutupan karang di setiap lokasi menggunakan regresi linier sederhana (Nurjirana & Burhanuddin, 2017; 
Titaheluw et al., 2020). Empat indeks ekologi digunakan untuk penilaian ikan terumbu karang: Jumlah Spesies Efektif 
(ENS), Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner (H) oleh (Shannon & Weaver, 1964), Indeks Simpson (Simp) 
(Whittaker, 1965), Indeks Kemerataan Pielou (J) (Pielou, 1969), dan jumlah spesies. Indeks Keanekaragaman Shannon-
Wiener (H) berkisar antara 0 hingga 5 (Jorgensen et al., 2005), dengan kriteria indeks keanekaragaman untuk ikan karang 
menurut (Brower & Zar, 1977; Odum, 1913) adalah sebagai berikut; a) H ≤ 2,30 (keanekaragaman rendah; tekanan 
lingkungan sangat kuat); b) 2,30 < H ≤ 3,30 (Keanekaragaman sedang; tekanan lingkungan sedang); dan c) H ≥ 3,30 
(keanekaragaman tinggi; ekosistem dalam keadaan seimbang). Sebaliknya, Indeks Kemerataan Pielou Simpson dan 
Indeks Simpson (Simp) berkisar antara 0 hingga 1 (Whittaker, 1965). Selanjutnya, indeks kemerataan berdasarkan 
(Krebs, 1989) dikategorikan sebagai berikut: a) 0 < J ≤ 0,4 (kemerataan rendah; komunitas tertekan); b) 0,4 < J ≤ 0,6 
(kemerataan sedang; komunitas tidak stabil); dan c) 0,6 < J ≤ 1 (kemerataan tinggi; komunitas stabil). Nilai yang lebih 
tinggi dari Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H) dan Indeks Kemerataan Pielou (J) menunjukkan 
keanekaragaman komunitas yang lebih tinggi. Indeks Simpson (Simp) mewakili nilai indeks yang lebih tinggi yang 
menunjukkan lebih sedikit variasi dalam komunitas dengan kriteria indeks sebagai berikut: a) 0 < Simp. < 0,5 (dominansi 
rendah); b) 0,5 < Simp. ≤ 0,75 (dominansi sedang); dan c) 0,75 < Simp. ≤ 1,0 (dominansi tinggi). Untuk analisis yang lebih 
komprehensif, kami juga menghitung keanekaragaman jenis (spesies richness) untuk kategori ikan karang koralivora 
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spesifik famili Chaetodontidae berdasarkan (Giyanto et al., 2014), di mana kategori keanekaragaman jenis (spesies 
richness) Chaetodontidae adalah sebagai berikut: a) SR < 10 jenis (keanekaragaman Chaetodontidae rendah); b) 10 ≤ SR 
≤ 20 (keanekaragaman Chaetodontidae sedang; dan c) SR ≥ 20 (keanekaragaman Chaetodontidae tinggi. Kelimpahan 
dan keanekaragaman ikan karang dengan tutupan karang dihitung dengan analisis regresi linier. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 24 jenis ikan Chaetodontidae ditemukan di Pulau Weh, Sabang. 
Ikan Chaetodontidae yang ditemukan di Pula Weh, Sabang tersebut terdiri dari 4 genus, yaitu genus Chaetodon 
sebanyak 19 jenis, genus Forcipiger sebanyak 1 jenis, genus Hemitaurichthys sebanyak 1 jenis, dan marga Heniochus 
sebanyak 3 jenis (Tabel 1). Dari 24 jenis ikan Chaetodontidae yang ditemukan di Pulau Weh, Sabang. Selanjutnya, jenis 
makanan yang dikonsumsi dari kategori  ikan Chaetodontidae di Pulau Weh, Sabang sebagian besar termasuk dalam 
kategori fakultatif dengan 15 jenis ikan Chaetodontidae, kategori obligate dengan 7 jenis. Terdapat satu jenis ikan sebagai 
non-Coral feeder yang ditemukan di Pulau Weh, Sabang yaitu Heniochus pleurotaenia dan satu jenis sebagai planktivore yaitu 
dari jenis Hemitaurichthys zoster. 
 
Tabel 1. Persentase kehadiran (%) Ikan Chaetodontidae yang Berada di Pulau Weh, Sabang Berdasarkan IUCN Status, CITES, 

Diet, Status Perikanan Tangkap, Potensi Ikan Hias  

No Jenis 
IUCN 

Status1 
CITES2 Diet 

Perikanan 
Tangkap3 

Potensi 
ikan 
hias4 

Persentase 
Kehadiran 

(%) 
1 Chaetodon andamanensis DD NE Obligate - - 0,96 
2 Chaetodon auriga LC NE Facultative MC C 0,29 
3 Chaetodon citrinellus LC NE Facultative MC C 1,63 
4 Chaetodon collare LC NE Facultative - C 12,01 
5 Chaetodon decussatus LC NE Facultative - C 1,15 
6 Chaetodon ephippium LC NE Obligate MC C 0,48 
7 Chaetodon falcula LC NE Facultative - C 1,63 
8 Chaetodon guttatissimus LC NE Facultative - C 10,57 
9 Chaetodon kleinii LC NE Facultative SF C 3,46 

10 Chaetodon lineolatus LC NE Facultative MC C 0,77 
11 Chaetodon lunula LC NE Facultative MC C 0,67 
12 Chaetodon melannotus LC NE Facultative - C 0,96 
13 Chaetodon meyeri LC NE Obligate MC C 2,98 
14 Chaetodon rafflesii LC NE Facultative MC C 2,31 
15 Chaetodon triangulum LC NE Obligate - C 2,31 
16 Chaetodon trifascialis NT NE Obligate - C 0,38 
17 Chaetodon trifasciatus LC NE Obligate MC C 8,65 
18 Chaetodon xanthocephalus LC NE Facultative - C 0,29 
19 Chaetodon vagabundus LC NE Facultative MC C 3,94 
20 Forcipiger flavissimus LC NE Facultative NI C 9,61 
21 Hemitaurichthys zoster LC NE Planktivore NI C 30,74 
22 Heniochus pleurotaenia LC NE Non-coral Feeder - C 1,34 
23 Heniochus singularius LC NE Obligate MC C 2,79 
24 Heniochus varius LC NE Facultative MC C 0,10 

1Status IUCN diambil dari fishbase dengan keterangan LC (Least Concern); DD (Data Deficient); NT (Near Threatened) 
2Status CITES diambil dari fishbase dengan keterangan NE (Not Evaluated) 
3Keterangan Perikanan diambil dari fishbase dengan MC (Minor Commercial); SF (Subsistence Fisheries); NI (of No Interest) 
4Keterangan Potensi Ikan Hias diambil dari fishbase dengan C (Commercial) 

 

Berdasarkan status terkait dengan International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) untuk 
Ikan Chaetodontidaae yang ditemukan di Pulau Weh Sebagian besar adalah Least Concern (LC) dengan jumlah jenis 
sebesar 22 jenis, selain itu terdapat satu jenis ikan Chaetodontidae dengan kategori  IUCN yaitu Data Deficient (DD) yaitu 
dari jenis Chaetodon andamanensis dan satu jenis ikan yang termasuk dalam kategori Near Threatened (NT) yaitu dari jenis 
Chaetodon trifascialis. Berdasarkan kategori Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora 
(CITES) semua jenis ikan Chaetodontidae yang ditemukan di Pulau Sabang termasuk dalam kategori  Not Evaluated (NE). 
Beberapa jenis ikan yang ditemukan di Pulau Weh, Sabang termasuk dalam Minor Commercial (MC) untuk perikanan 
tangkap yaitu sebanyak 11 jenis, dua jenis termasuk dalam kategori of No Interest (NI), satu jenis termasuk dalam katagoru 
Subsitence Fisheries (SF). Dua puluh tiga dari 24 jenis ikan Chaetodotidae memiliki potensi Commercial (C) untuk ikan 
hias. Persentase kehadiran ikan Chaetodontidae yang paling besar yaitu dari jenis ikan Hemitaurichthys zoster yaitu dengan 
persentase besar kehadiran ikan Chaetodontidae yaitu sebesar 30,74%, diikuti dengan 5 jenis ikan Chaetodontida 
dengan persentase kehadiran terbesar yaitu Chaetodon collare (12.01%), Chaetodon guttatissimus (10,57%), Forcipiger flavissimus 
(9,61%), Chaetodon trifasciatus (8,65%), Chaetodon vagabundus (3,94%). Terdapat 9 jenis ikan Chaetodntidae yang memiliki 
persentase kehadiran kurang dari 1% yaitu dari jenis Chaetodon andamanensis, Chaetodon melannotus, Chaetodon lineolatus, 
Chaetodon lunula, Chaetodon ephippium, Chaetodon trifascialis, Chaetodon auriga, Chaetodon xanthocephalus, Heniochus varius.  
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Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar Chaetodontidae di pulau Weh, Sabang merupakan koralivora 
fakultatif, dan hanya tujuh spesies yang merupakan spesies obligat, termasuk Chaetodon trifasciatus, Chaetodon meyeri, 
Heniochus singularius, Chaetodon Triangulum, Chaetodon andamanensis, Chaetodon ephippium, dan Chaetodon trifascialis (Tabel 1). 
Secara umum dari kebiasaan makan dan diet, Ikan Chaetodontidae dapat dibagi menjadi koralivora obligat dan fakultatif, 
yang berbeda secara signifikan dalam ketergantungan mereka pada sumber makanan yaitu pada sumber daya karang 
(Cole et al., 2008; Pratchett et al., 2013). Berdasarkan penelitian sebelumnya dari (Harmelin-Vivien & Bouchon-Navaro, 
1983) menunjukan bahwa proporsi antara pemakan karang obligatif dan fakultatif ditemukan relatif konstan di terumbu 
karang, menekankan bahwa keseimbangan terbentuk di antara spesies Chaetodontidae yang menempati habitat yang 
sama dalam pembagian sumber daya makanan. dominasi dari kelompok diet tertentu dari Chaetodntidae dapat 
memberkan informasi yang sangat penting mengenai kondisi terumbu karang di suatu wilayah, terutama terkait dengan 
kelompoik ikan obligate. Ikan Chaetodontidae obligat memakan polip karang secara eksklusif, dimana kelompok dari 
diet ikan ini sangat sensitif terhadap perubahan tutupan karang dan distribusi spasialnya (Zambre & Arthur, 2018). Ikan 
Chaetodonidae obligate sangat membutuhkan karang sehingga sumberdaya makanan dibatasi oleh ketersediaan karang, 
karena ini merupakan komponen utama dari makanan mereka. Sebagai contoh, sebagian besar Ikan Chaetodontidae 
obligat hampir secara eksklusif bergantung pada karang dan menunjukkan preferensi yang kuat untuk spesies karang 
tertentu (Chandler et al., 2016; Pratchett et al., 2013). Di sisi lain, spesies fakultatif dari ikan Chaetodtidae secara 
oportunistik mengeksploitasi karang tetapi sama-sama dapat bertahan hidup tanpa karang dalam makanan mereka, dan 
spesies ini mungkin mendapat manfaat dari memanfaatkan karang tetapi juga dapat bertahan hidup tanpanya. Penelitian 
kami memiliki hasil yang berbeda dari beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa koralivora obligat juga 
mendominasi kumpulan butterflyfish  dibanyak lokasi lain di seluruh habitat terumbu karang di seluruh Indo-Pasifik 
dengan tiga dari empat spesies yang paling melimpah (Emslie et al., 2010; Pratchett et al., 2013a; 2014; 2013b). Perbedaan 
komposisi spesies fakultatif dan obligat ikan koralivora di Pulau Weh, Sabang sangat dipengaruhi oleh terbatasnya 
sumber daya karang yang tersedia dan mengakibatkan persentase komposisi spesies fakultatif yang lebih tinggi menjadi 
lebih besar. 

 

 
Gambar 2. Jumlah Individu Jenis ikan Chaetodontidae di Pulau Weh, Sabang 



Vol. 8 No. 2: 193-201 Jurnal Akuatiklestari 

198  

Dari 24 jenis ikan dari famili Chaetodontidae yang ditemukan di 12 lokasi Pulau Weh, Sabang, Hemitaurichthys zoster 
merupakan jenis yang paling banyak ditemukan di Pulau Weh, Sabang. Tiga ratus dua puluh individu Hemitaurichthys 
zoster ditemukan, dan jumlah total individu Hemitaurichthys zoster dua kali lipat lebih banyak dibandingkan dengan 
Chaetodon collare yang merupakan ikan terbesar kedua di Pulau Weh, Sabang dengan jumlah individu sebesar 125 individu 
(Gambar 2). Berikutnya jumlah individu terbsesar selanjutnya adalah Chaetodon guttatissimus dengan jumlah individu 
sebesar 110 individu., Ikan Chaetodontidae yang paling sedikit ditemukan di Pulau Weh, Sabang Heniochus varius yang 
hanya ditemukan sebanyak 1 individu. Hemitaurichthys zoster adalah ikan yang memiliki distribusi di daerah peraiaran 
Barat Indonesia terutama terkait dengan sebarannya di Samudra Hindia. Penelitian sebelumnya dari (Samoilys, et al., 
2018) juga menguatkan bahwa Hemitaurichthys zoster ditemukan di Chagos Archipelago yang merupakan bagian dari British 
Indian Ocean Territory. Pada tahun 2014 (Hobbs & Allen, 2014) mengindentifikasi bahwa Hemitaurichthys zoster ditemukan 
Christmas Island dan Cocos (Keeling) Islands yang berbatasan di perbatasan di eastern Indian Ocean. Kehadiran 
Hemitaurichthys zoster juga tidak hanya ditemukan eastern india ocean, ikan ini cukup memiliki distribusi yang sangat luas 
di Indian Ocean, bahkan (Osuka, et al., 2018) menginformasikan bahwa Hemitaurichthys zoster juga terdistribusi di kawasan 
western Indian ocean. Selain Hemitaurichthys zoster yang merupakan ikan khas Indian Ocean, Beberapa jenis ikan 
Chaetodontidae yang ditemukan di Pulau Weh, Sabang juga terdistribusi secara spesifik di Indian ocean seperti 
Chaetodon collare, dan Chaetodon guttatisimus (Putra et al., 2022). Besar nya populasi dari ketiga jenis ikan ini juga didukung 
dari geografi Pulau Weh, Sabang yang berada di Indian Ocean. 

Pada Gambar 3 di bawah ini menggambarkan jumlah jenis dan kelimpahan ikan Chaetodontidae di 12 stasiun 
pengamatan di perairan Pulau Weh, Sabang. Jumlah jenis Chaetodontidae di setiap stasiun bervariasi antara 7 jenis 
hingga 18 jenis, dengan rata-rata jumlah jenis sekitar 13. Stasiun SBGC.01 mencatat jumlah jenis ikan Chaetodontidae 
tertinggi, yaitu 18 jenis, sedangkan stasiun SBGC.02 memiliki jumlah jenis ikan Chaetodontidae terendah, yaitu 7 jenis. 
Dari segi kelimpahan ikan Chaetodontidae yang berada di Pulau Weh, Sabang terdapat variasi yang signifikan di antara 
stasiun pengamatan, dengan kelimpahan ikan Chaetodontidae tertinggi tercatat pada stasiun pengamatan SBGC.04, 
yaitu 4.486 ind/ha, dan kelimpahan terendah ikan Chaetodontidae yang berada di Pulau Weh, Sabang berada pada 
stasiun pengamatan SBGC.06 dengan besarnya kelimpahan ikan sebesar 1.457 ind/ha. Rata-rata kelimpahan ikan 
Chaetodontidae yang berada di Pulau Weh, Sabang adalah 2.479 ind/ha. 

 

 
Gambar 3. Jumlah Jenis dan Kelimpahan (ind/ha) Ikan Kepe-Kepe (Chaetodontidae) pada 12 Stasiun Pengamatan di Pulau 

Weh, Sabang 

Berdasarkan Analisa indeks Ekologi untuk indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (H) Ikan Chaetodontidae 
di Pulau Weh, Sabang memiliki indeks keanekaragaman rata-rata sebesar 2,059 yang termasuk dalam kategori  
(keanekaragaman rendah; tekanan lingkungan sangat kuat) (Gambar 4). Indeks kemerataan/keseragaman rata-rata 
Pielou (J) Ikan Chaetodontidae di Pulau Weh, Sabang yaitu 0,813 yang termasuk dalam kategori  (kemerataan tinggi; 
komunitas stabil). Indeks dominansi Simpson (Simp) rata-rata ikan Chaetodontidae yang berada di Pulau Weh Sabang 
adalah 0,197 yang termasuk dalam kategori dominansi rendah. Indeks Alpha Fisher rata-rata ikan Chaetodontidae di 
Pulau Weh adalah 4,460 dan untuk Effective Number of Species (ENS) rata-rata Ikan Chaetodontidae di Pulau Weh, Sabang 
adalah sebesar 8 jenis ikan Chaetodontidae. Keanekaragaman jenis (spesies richness) untuk kategori ikan karang 
koralivora di Pulau Weh, Sabang secara spesifik untuk famili Chaetodontidae berdasarkan (Giyanto et al., 2014), di mana 
kategori keanekaragaman jenis (spesies richness) rata-rata Ikan Chaetodontidae di Pulau Weh adalah sebesar 13 jenis 
yang termasuk dalam kategori  keanekaragaman Chaetodontidae sedang. 
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Gambar 4. Indeks Ekologi Ikan Chaetodontidae di Pualu Weh, Sabang 

 

  
Gambar 5. Regresi Linear keanakeragaman Ikan Chaetodontidae dan Tutupan Karang hidup (kiri) dan kelimpahan ikan 

Chaetodontidae dan Tutupa Karang hidup (kanan) 

Analisis regresi linier sederhana antara jumlah spesies ikan Chaetodontidae dan tutupan karang hidup memperoleh 
nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0,4299. Hasil ini menunjukkan bahwa penelitian ini hanya mampu menggambarkan 
42,99% dari kondisi yang sebenarnya. Model regresi antara jumlah jenis ikan Chaetodontidae dengan tutupan karang 
hidup menunjukkan korelasi yang lemah, yang ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi R2 yang rendah (Gambar 
5). Hasil analisis regresi linier sederhana antara kelimpahan ikan Chaetodontidae dengan tutupan karang hidup diperoleh 
nilai R2 (koefisien determinasi) sebesar 0,2522. Hasil ini menunjukkan bahwa penelitian ini hanya mampu 
menggambarkan 25,22 % dari kondisi yang sebenarnya. Model regresi antara kelimpahan ikan Chaetodontidae dengan 
tutupan karang hidup menunjukkan korelasi yang lemah, yang ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi R2 yang 
juga rendah (Gambar 5). Hasil regresi linear untuk keanekaragaman dan kelimpahan ikan Chaetodontidae terhadap 

karang hidup di Pulau Weh, Sabang adalah berkorelasi negatif. Korelasi negatif ini diduga adanya peningkatan populasi 
Ikan Chaetodontidae tinggi dapat memberikan tekanan yang signifikan pada koloni karang, yang menyebabkan 
hilangnya jaringan karang dan berkurangnya tutupan karang, di lain sisi Pulau Weh, Sabang merupakan pulau Wisata 
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dengan intensitas yang cukup tinggi dimana di beberapa lokasi terumbu karang dapat tertekan, sehingga dapat 

mengakibatkan dampak negatif pada kesehatan dan kelimpahan karang secara keseluruhan (Putra et al., 2022). Korelasi 

negatif terhadap tutupan karang yang tinggi dengan keberadaan komunitas (keanekaragaman dan kelimpahan) 
Chaetodontidae yang rendah sudah dari lama diteliti oleh (Bell, 1985; Bouchon-Navaro & Bouchon, 1989) dimana jika 

pada suatu spesifik lokasi memiliki komposisi coral massive dan coral encrusting juga dapat menyebabkan rendahnya 

komposisi ikan Chaetodontidae, terutama jika lokasi tersebut didominasi oleh obligate Chaetodontidae. Uji korelasi 

Pearson regresi linear keanekaragaman Ikan Chaetodontidae dengan tutupan karang hidup di Pulau Weh Sabang (rpearson 

= -0,66) sedangkan untuk hasil korelasi Pearson regresi linear kelimpahan ikan Chaetodontidae dengan tutupan karang 

hidup di Pulau Weh Sabang (rpearson = -0,50). Lebih lanjut, (Nurjirana & Burhanuddin, 2017) menyatakan adanya korelasi 
yang lemah antara tutupan karang hidup dengan proporsi dan jumlah spesies ikan Chaetodontidae.   

4. SIMPULAN 

Sebanyak dua puluh empat jenis ikan Chaetodontidae ditemukan di Pulau Weh, Sabang. Ikan Chaetodontidae yang 
ditemukan di Pula Weh, Sabang tersebut terdiri dari 4 genus dengan jumlah individu Ikan Chaetodontidae yang 
ditemukan sebesar 1041 individu ikan. Rata-rata kategori tutupan karang hidup di Pulau Weh, Sabang dalam kondisi 
cukup baik (31,255%). Indeks keanekaragaman (H) ikan karang di Pulau Weh, Sabang di dua belas lokasi yang berada 
di Pulau Weh, Sabang berkisar antara 1,457 (keanekaragaman rendah) hingga 2,398 (keanekaragaman sedang) dengan 
indeks keanekaragaman rata-rata sebesar (H = 2,059) yang mengindikasikan keanekaragaman yang rendah. 
Chaetodontidae di Pulau Weh, Sabang juga tidak melimpah (rata-rata kelimpahan = 2479 ind/ha). Terdapat korelasi yang 
lemah antara keanekaragaman Chaetodontidae dengan tutupan karang hidup dan antara kelimpahan Chaetodontidae 
dengan tutupan karang hidup di Pulau Spermonde dengan nilai koefisien determinasi R2 regresi linier masing-masing 
sebesar 0,4299 dan 0,2522. 
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